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ABSTRACT

Jumlah Puskesmas di Provinsi Aceh yakni sebanyak 359 puskesmas yang
terdiri dari 158 unit Puskesmas rawat inap , Puskesmas non rawat inap terdiri
dari 201 unit. Jumlah puskesmas tahun 2019 ini meningkat dibanding dengan
tahun sebelumnya yakni terdiri dari 348 unit , dengan jumlah puskesmas
rawat inap sebanyak 156 unit dan puskesmas non rawat inap sebanyak 192
unit (Dinkes Aceh,2019). Tujuan penelitian : untuk menggetahui Faktor-Faktor
Yang Berhubungan Dengan Minat Masyarakat Untuk Memanfaatkan
Puskesmas Kuta Alam Kota Banda Aceh Tahun. Penelitian ini bersifat
deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional, populasi pada
penelitian ini adalah 30.506 masyarakat yang berada di wilayah kerja
puskesmas Kuta Alam Banda Aceh. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100
masyarakat. Dengan metode pengambilan sampel menggunakan teknik
accidental sampling. Yang dilaksanakan pada 01-02 Maret 2022 dengan 4
orang enumerator. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner, selanjutnya dilakukan uji statistik dengan uji chi-square, data
dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 24.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang dapat dikatakan minat ialah respo
nden yang berkunjung lebih dari satu kali, maka 75% masyarakat memiliki
minatmemanfaatkan puskesmas, 72% keluarga yang mendukung, 59% masyar
akat pengetahuan baik, 60% persepsi masyarakat yang mengatakan baik pada
pelayanan petugas kesehatan, 60% masyarakat bersikap negatif dan 70%
fasilitas pelayanan Kesehatan baik. Dari hasil uji statistik bivariat ada
hubungan antara minat masyarakat memanfaatkan puskesmas dengan
dukungan keluarga (P-value=0,000), pengetahuan (P-value=0,000), pelayanan
petugas kesehatan (P-value=0,005), sikap (P-value=0,018), sedangkan variabel
fasilitas pelayanan kesehatan tidak terdapat hubungan (P-value=0,000).
Kesimpulan dari penelitian ini, adanya hubungan antara dukungan keluarga,
pengetahuan, pelayanan petugas kesehatan, sikap, fasilitas pelayanan
kesehatan di puskesmas kuta alam kota banda Aceh tahun 2022.

Kata Kunci  Minat Memanfaatkan Puskesmas, Dukungan Keluarga, Pengetahuan

PENDAHULUAN

Puskesmas merupakan lembaga yang berfungsi memberikan pelayanan
kesehatan sehingga terwujudnya perubahan status kesehatan masyarakat
menuju peningkatan derajat kesehatan yang optimal. Untuk mewujudkan
derajat kesehatan yang optimal tentu diperlukan pembangunan sistem
pelayanan kesehatan dasar yang mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan
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masyarakat sebagai konsumen dari pelayanan kesehatan dasar tersebut. Agar
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, puskesmas harus meningkatkan
kualitas kinerjanya ( Sucipto dan Hermawan, 2017). Puskesmas Kuta Alam
merupakan salah satu pusat pelayanan kesehatan masyarakat yang terdapat di
Kota Banda Aceh kecamatan Banda Raya. Puskesmas tersebut juga
menyediakan beberapa fasilitas seperti, poli umum, poli lansia, serta poli anak.

Pelayanan kesehatan merupakan suatu aktivitas yang bersifat tidak kasat
mata, yang terjadi akibat interaksi antara konsumen dengan karyawan. Setiap
upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu
organisasi untuk memelihara dan meningkatan kesehatan lalu mencegah dan
menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan masyarakat (Orpa dkk,
2017). Adapun menurut (Notoatmodjo,2010) "Pelayanan Kesehatan adalah
tempat atau sarana yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya
kesehatan”.

Memanfaatan pelayanan kesehatan di puskesmas memiliki beberapa
karakteristik =~ yang mempengaruhinya, diantaranya yaitu karakteristik
predisposisi (jenis kelamin, umur, Pendidikan, pengetahuan), karakteristik
pendukung (penghasilan, jaminan kesehatan, adanya fasilitas dan tenaga
kesehatan, waktu tunggu pelayanan, serta aksesibilitas), karakteristik
kebutuhan (penilaian individu, dan penilaian puskesmas terhadap suatu
penyakit). Karakteristik tersebut kemungkinan akan berhubungan sehingga
dapat digunakan menjadi penilaian untuk memprediksi pemanfaatan
pelayanan kesehatan (Anderson, 1974).

Memanfaatkan Pelayanan Kesehatan menurut Donabedian dalam Dever
(1984), memanfaatan pelayanan kesehatan ialah interaksi antar konsumen
dengan provider (penyedia pelayanan). Memanfaatan pelayanan kesehatan
juga erat kaitannya dengan kapan seseorang memerlukan pelayanan kesehatan
dan jauh efektifitas pelayanan tersebut.

Terkait dengan tentang memanfaatkan pelayanan kesehatan, penelitian
dari Tina (2018) menyatakan memanfaatkan pelayanan kesehatan secara umum
bisa dikaitkan baik tetapi masih ada diberapa daerah yang mengalami kendala
dalam memanfaatkan puskesmas. Permenkes Nomor 75 Tahun 2014
mengemukakan Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan kebijakan
kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya
dalam rangka mendukung terwujudnya kecamatan sehat.

Memanfaatkan pelayanan kesehatan yakni semakin tinggi tingkat
pengetahuan akan kesehatan serta dukungan orang terdekat maka makin tinggi
juga pemanfaatan pelayanan kesehatan di puskesmas. Semakin baik
pengalaman sebelumnya , sikap petugas serta persepsi sakit maka semakin
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tinggi pemanfaatan pelayanan kesehatan yang di dapat puskesmas. Semakin
lengkap fasilitas kesehatan yang di sediakan maka semakin tinggi pula
pemanfatan pelayanan puskesmas (Lende dkk, 2021).

(Permenkes RI, 2014), mengatakan masih banyak sekali faktor yang
menyebabkan derajat kesehatan masyarakat di Indonesia masih rendah.
Diantaranya yakni masyarakat itu sendiri yang masih belum memanfaatkan
sarana pelayanan kesehatan yang sudah di sediakan secara optimal, termasuk
puskesmas. Puskesmas merupakan salah satu jenis fasilitas kesehatan yang
diprioritaskan untuk mendukung pembangunan kesehatan masyarakat.

Jumlah Puskesmas di Indonesia secara nasional tahun 2019 sebanyak
10.062 unit. Dari jumlah tersebut Puskesmas rawat inap sebanyak 3.915 unit,
sedangkan jumlah Puskesmas non rawat inap sebanyak 6.147 unit (Kemenkes,
2019).

Dari data Riskesdas Tahun 2018, masyarakat yang melakukan akses
menggunakan fasilitas pelayanan Rumah Sakit berjumlah 51,99 %, sedangkan P
uskesmas/Pustu/Pusling/Bidan Desa berjumlah 39,29% dan klinik/Praktek
Dokter 39,94% (Riskesdas, 2018).

Kurangnya Pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas berbagai
masalah yaitu kurangnya dukungan keluarga, Adapun jam operasional di
Puskesmas terlalu singkat, sehingga masyarakat yang bekerja lebih memilih
alternatif lain seperti Rumah Sakit atau Praktek dokter yang jam kerja nya lebih
panjang dibandingkan dengan pelayanan kesehatan Puskesmas.

Faktor lain yang dapat menyebabkan rendahnya memanfaatkan
pelayanan kesehatan di Puskesmas ialah perilaku atau tindakan petugas
kesehatan dalam memberikan pelayanan kesehatan di Puskesmas, kurangnya
inisiatif petugas kesehatan ketika masyarakat datang untuk berobat. Hal ini
berhubungan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Rumengan, dalam
penelitiannya bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pelayanan
petugas kesehatan dengan memanfaatkan pelayanan rawat jalan di Puskesmas
dengan probalitasnya sebesar 0,000 (p<0,005) dengan tingkat kesalahan (ca) 0,05
(Rumengan dkk,2015).

Salah satu faktor yang sangat penting dalam minat masyarakat untuk
memanfaatkan pelayanan kesehatan di puskesmas ialah fasilitas yang
memadai. Dalam pembangunan kesehatan Nasional, fasilitas kesehatan
diantaranya yaitu puskesmas. Tujuannya untuk meningkatkan kesadaran dan
kemauan serta berupaya hidup sehat di wilayah kerja Puskesmas
(Lupiyoadi,2013).

Jumlah Puskesmas di Provinsi Aceh yakni sebanyak 359 puskesmas yang
terdiri dari 158 unit Puskesmas rawat inap , Puskesmas non rawat inap terdiri
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dari 201 unit. Jumlah puskesmas tahun 2019 ini meningkat dibanding dengan
tahun sebelumnya yakni terdiri dari 348 unit , dengan jumlah puskesmas rawat
inap sebanyak 156 unit dan puskesmas non rawat inap sebanyak 192 unit
(Dinkes Aceh,2019).

Pada tahun 2019 , puskesmas di kota Banda Aceh terdapat 11 Puskesmas
yang sudah terakreditasi. Dapat dijadikan total puskesmas di Kota Banda Aceh
yang sudah terakreditasi sampai dengan tahun 2019 berjumlah 335 puskesmas
atau 93% dari 359 puskesmas (Dinkes Aceh, 2019).

Jumlah kunjungan Puskesmas Meuraxa 68.733 orang, Puskesmas Jaya
Baru 57.819 orang, Puskesmas Banda Raya 47.117 orang, Puskesmas
Baiturrahman 104.402 orang, Puskesmas Lueng Bata 26.861 orang, Puskesmas
kec Kuta Alam (Lampulo) 18.466 orang, puskesmas kec Kuta Alam 14.041
orang, Puskesmas Kuta Raja 58.219 orang, Puskesmas kec Syiah kuala
(Kopelma Darussalam) 18.126 orang, Puskesmas kec Syiah Kuala (Jeulingke)
29.647 orang, Puskesmas Ulee Kareng 48.119 orang (Dinkes Kota Banda
Aceh,2020)

Puskesmas Kuta Alam merupakan salah satu puskesmas pemerintah di
Kota Banda Aceh untuk menyelenggarakan upaya kesehatan yang optimal dan
memuaskan bagi pasien. Dalam 2 tahun terakhir diperoleh data jumlah
kunjungan pasien rawat jalan yaitu tahun 2019 terdapat 23.088 kunjungan
pasien, tahun 2020 terdapat 14.041 kunjungan pasien (Profil Puskesmas Kuta
Alam Kota Banda Aceh,2020).

Lokasi puskesmas Kuta Alam ini berada di tengah-tengah kota sehingga
masyarakatnya cenderung memilih untuk berobat ke pelayanan kesehatan lain
seperti dokter praktek dan klinik. Masyarakat yang memiliki pengetahuan
tinggi cenderung menganggap kesehatan sebagai suatu hal yang penting,
sehingga cenderung untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan yang lebih
besar dibandingkan dengan masyarakat yang memiliki pengetahuan rendah.
Hal itu sering terjadi karena masyarakat yang memiliki pengetahuan tinggi
lebih mudah mendapatkan informasi dan menyerap informasi, dibandingkan
dengan masyarakat yang memiliki pengetahuan rendah perilakunya masih
dipengaruhi oleh keadaan sekitar ( Siti Fatimah dan Fitri Indrawati, 2019).

Kepuasan pasien berhubungan dengan kualitas pelayanan yang
diharapkan oleh pasien, dapat dilihat dari outcome produk yang dirasakan
dalam hubungannya dengan harapan seseorang. Pelayanan harus dilihat dari
dua sisi yaitu dari sisi petugas dan dari sisi pasien. Dari sisi pasien, kepuasan
pelayanan dilihat dari terpenuhinya harapan pasien terhadap kualitas
pelayanan yang disediakan oleh pemberi pelayanan penyedia jasa (pelayanan
kesehatan) harus memperhatikan standar mutu pelayanan yang lebih baik
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dengan memperhatikan kriteria mutu yang ditetapkan oleh konsumen, jika
fokusnya pada pengembangan pelayanan yang ditujukan untuk menjamin
kepuasan konsumen sebagai pelanggan (Solikhah, 2008)

Dari hasil data Dinas Kesehatan pada tahun 2020, dari banyak nya
Puskesmas yang berada di Kota Banda Aceh. Puskesmas Kuta Alam termasuk
puskesmas yang memiliki jumlah kunjungan mengalami penurunan dengan
populasi berjumlah 30.506 orang. Salah satu alasan terbesarnya juga
dikarenakan Puskesmas Kuta Alam termasuk salah satu Puskesmas yang
berada di pusat kota, banyaknya pilihan alternatif pelayanan kesehatan lainnya
dibandingkan Puskesmas.

Permasalahan di atas dapat mempengaruhi minat masyarakat untuk
memilih pelayanan kesehatan lain dibandingkan Puskesmas. Hal ini membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Minat Masyarakat Untuk Memanfaatkan Puskesmas
Kuta Alam Kota Banda Aceh Tahun 2022".

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross sectional
yakni suatu penelitian yang dilakukan dalam waktu bersamaan antara variabel
dependent dan independent dengan bertujuan untuk mengetahui Faktor yang
berhubungan dengan minat masyarakat dalam memanfaatkan Puskesmas Kuta
Alam Kota Banda Aceh Tahun 2022. Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian atau objek yang diteliti (Notoadmojo, 2007). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Kuta Alam Kota Banda Aceh pada tahun 2020 yang berjumlah
30.506 orang.

Sampel adalah sebahagian dari populasi yang diteliti dan dianggap
mewakili
seluruh populasi (Notoadmojo, 2012). Cara pengambilan sampel,dengan meng
gunakan Teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan
berdasarkan suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi dan ciri-
ciri yang sudah diketahui sebelumnya.
Pengumpulan Data
Data Primer
Data Primer, merupakan data yang langsung diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner yang berisi pertanyaan yang disediakan dan selanjutnya diisi oleh
responden.
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Data Sekunder

Data Sekunder, merupakan data penunjang yang di dapat dari Dinas
Kesehatan Provinsi Aceh, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, Puskesmas serta
referensi yang tersedia.

Analisa Data

Analisa Univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian, dalam
analisa ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase tiap variabel
(Notoatmodjo, 2010). Penentuan presentase (P) terhadap tiap variabel
menggunakan rumus sebagai berikut:

fi
n
Keterangan:

P =—x100%

P = Persentase
F = Jumlah jawaban yang benar
N = Jumlah skor maksimal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Minat Masyarakat Memanfaatkan
Puskesmas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara dukungan keluarga dengan minat masyarakat memanfaatkan
puskesmas dengan p value 0,000. Menurut peneliti adanya hubungan antara
dukungan keluarga dengan minat masyarakat memanfaatkan puskesmas
disebabkan oleh semakin mendukungan keluarga responden akan semakin
besar masyarakat yang memanfaatkan puskesmas, begitupun sebaliknya
semakin tidak mendukung keluarga semakin kecil kemungkinan responden
tersebut untuk memanfaatkan puskesmas.

Dukungan keluarga merupakan bentuk perilaku melayani yang dilakukan
keluarga, baik dalam dukungan emosional (perhatian, kasih sayang, empati),
penghargaan (menghargai, umpan balik), instrumental (bantuan tenaga, dana,
waktu), dan informasi (saran, nasehat, informasi) (Friedman, 2010).

Hubungan Pengetahuan dengan Minat Masyarakat Memanfaatkan
Puskesmas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dengan minat masyarakat memanfaatkan puskesmas
dengan p value 0,000. Menurut peneliti adanya hubungan antara pengetahuan
dengan minat masyarakat memanfaatkan puskesmas disebabkan oleh semakin
baik pengetahuan responden akan semakin besar yang memanfaatkan
puskesmas, begitupun sebaliknya semakin tidak baik pengetahuan responden
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semakin kecil kemungkinan responden tersebut untuk memanfaatkan
puskesmas.

Trimuthy (2008) menyebutkan salah satu faktor yang mempengaruhi
masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan ialah pengetahuan.
Pelayanan itu sendiri juga tergantung pada pengetahuan apa yang ditawarkan
dalam pelayanan, bagaimana, kapan, oleh siapa dan dengan biaya berapa
pelayanan kesehatan dapat diperoleh. Jadi memanfaatkan pelayanan kesehatan
itu dipengaruhi oleh permintaan, sikap dan pengalaman seseorang.

Hubungan Pelayanan Petugas Kesehatan dengan Minat Masyarakat Untuk
Memanfaatkan Puskesmas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara pelayanan petugas kesehatan dengan minat masyarakat memanfaatkan
puskesmas dengan p value 0,005. Menurut peneliti adanya hubungan antara
pelayanan petugas kesehatan dengan minat masyarakat memanfaatkan
puskesmas disebabkan oleh semakin baik pelayanan petugas kesehatan
responden akan semakin banyak yang memanfaatkan puskesmas, begitupun
sebaliknya semakin kurang baik pelayanan petugas Kesehatan semakin kecil
kemungkinan responden tersebut untuk memanfaatkan puskesmas.

Pelayanan Kesehatan mempunyai salah satu prinsip yakni
menyelamatkan pasien dengan prosedur dan tindakan yang aman dan tidak
membahayakan pasien maupun betugas pemberi pelayanan kesehatan.
Pelayanan kesehatan pada masa kini juga sudah merupakan industri jasa
kesehatan utama yang dimana setiap instansi kesehatan bertanggung jawab
atas penerima jasa pelayanan (Ulumiyah, 2018)

Hubungan Sikap dengan Minat Masyarakat Untuk Memanfaatkan
Puskesmas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara sikap dengan minat masyarakat memanfaatkan puskesmas dengan p
value 0,018. Menurut peneliti adanya hubungan antara sikap dengan minat
masyarakat memanfaatkan puskesmas disebabkan oleh semakin positif sikap
responden akan semakin banyak yang memanfaatkan puskesmas, begitupun
sebaliknya semakin negatif sikap responden semakin kecil kemungkinan
responden tersebut untuk memanfaatkan puskesmas.

Sikap dalam pelayanan tenaga kesehatan diartikan sebagai reaksi atau
respon tenaga kesehatan/perawat dalam melakukan pelayanan kesehatan yang
disertai dengan kecenderungan untuk melakukan tindakan terhadap objek
(pasien) sesuai dengan kebutuhan pasien. Sikap merupakan keadaan mental
dan saraf dari kesiapan yang diatur melalui pengalaman yang memberikan
hubungan dinamik atau terarah terhadap respon individu pada semua objek
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dan situasi yang berkaitan dengannya (Wulandari et.al, 2016).
Hubungan Fasilitas Pelayanan Kesehatan dengan Minat Masyarakat Untuk
Memanfaatkan Puskesmas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara fasilitas pelayanan kesehatan dengan minat masyarakat memanfaatkan
puskesmas dengan p value 0,000. Menurut peneliti adanya hubungan antara
fasilitas pelayanan kesehatan dengan minat masyarakat memanfaatkan
puskesmas disebabkan oleh semakin baik fasilitas pelayanan kesehatan di
puskesmas kuta alam maka akan semakin banyak yang memanfaatkan
pelayanan kesehatan di puskesmas, begitupun sebaliknya fasilitas pelayanan
kesehatan di puskesmas yang kurang baik akan mempengaruhi masyarakat
untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan di puskesmas.

Fasilitas kesehatan Puskesmas merupakan yang sangat penting dan
terjangkau bagi seluruh kalangan masyarakat, khususnya bagi masyarakat
menengah ke bawah. Faktor biaya dan obat yang jauh lebih murah serta lokasi
yang mudah di jangkau (berada ditiap kelurahan maupun kecamatan) menjadi
alasan masyarakat untuk memilih puskesmas sebagai tempat berobat. Akan
tetapi Puskesmas yang berada di tengah-tengah kota lebih banyak alternatif
untuk berobat, seperti RSU (Rumah sakit umum), praktek dokter atau sekedar
membeli obat di apotik maupun depot (Radito, 2014).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Faktor-Faktor

Yang Berhubungan Dengan Minat Masyarakat Untuk Memanfaatkan

Puskesmas Kuta Alam Kota Banda Aceh Tahun 2022. Berdasarkan dukungan

keluarga, pengetahuan, pelayanan petugas kesehatan, sikap, fasilitas pelayanan

kesehatan. Maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan minat
masyarakat dalam memanfaatkan puskesmas Kuta Alam Tahun 2022
dengan nilai p value = 0,000

2. Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan minat
masyarakat memanfaatkan puskesmas Kuta Alam Tahun 2022 dengan nilai
p value 0,000

3. Ada hubungan yang bermakna antara pelayanan petugas kesehatan
dengan minat masyarakat memanfaatkan puskesmas Kuta Alam Tahun
2022 dengan nilai p value 0,005

4. Ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan minat masyarakat

memanfaatkan puskesmas Kuta Alam Tahun 2022 dengan nilai p value
0,018
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Ada hubungan yang bermakna antara fasilitas pelayanan kesehatan dengan
minat masyarakat memanfaatkan puskesmas Kuta Alam Tahun 2022 dengan
nilai p value 0,000
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